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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

Kuisioner Penelitian

Persepsi Peternak Sapi Potong terhadap Biosekuriti
di Desa Salutubu, Kecamatan Walenrang Utara, Kabupaten Luwu.

Oleh :
Ismi Afrila Amin (1011201012)

Pengambilan data ini dilakukan dengan tujuan untuk menyelesaikan
skripsi, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S1) Informasi
yang diperoleh dari survey yang dilakukan ini hanya digunakan keperluan
penelitian. Setiap jawaban dari responden merupakan bantuan yang sangat berarti
bagi penelitian ini. Atas kerja samanya, saya ucapkan terimakasih.

Identitas Responden

Nama

Umur : Tahun

Jenis Kelamin :L/P

Alamat

Pekerjaan

Pendidikan Terakhir

Jumlah Ternak yang dimiliki :

No. Hp

Beri tanda (X) pada jawaban pilihan yang dianggap paling tepat!

Biosekuriti merupakan semua tindakan yang merupakan pertahanan
pertama untuk pengendalian wabah dan dilakukan untuk mencegah penyakit
masuk ke dalam peternakan ataupun menyebar keluar peternakan. Semua kegiatan
dilakukan dengan tujuan memisahkan inang (ternak) dari bibit penyakit dan
sebaliknya. Komponen utama biosekuriti adalah isolasi, kontrol lalu lintas dan

sanitasi.
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Kegiatan Sanitasi Kandang

Sanitasi merupakan sebuah program kebersihan yang bertujuan untuk
mencegah masuk dan perpindahan bibit penyakit yang menyerang ternak.
Manfaat sanitasi adalah mencegah serangan penyakit pada hewan ternak,
menekan biaya pengobatan hewan ternak, menjaga kesehatan ternak dan
meningkatkan daya tahan tubuhnya, kondisi kandang dan lingkungan kerja
yang bersih dan nyaman bagi peternak.

. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap dilakukannya penyemprotan
desinfektan pada area kandang?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Tidak Setuju

Penjelasan :

. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang menggunakan cattle pack dan
sepatu boot saat memasuki kandang?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Tidak Setuju

Penjelasan :

. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap pembersihan kandang secara
rutin?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Tidak Setuju
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Penjelasan :

. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai mencuci peralatan kandang

secara rutin?

a. Sangat Setuju
b. Setuju

c. Tidak Setuju

Penjelasan :

. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai
makan/minum secara rutin?

a. Sangat Setuju

d. Setuju

b. Tidak Setuju

Penjelasan :

membersihkan

tempat

Tindakan Isolasi

Isolasi merupakan suatu tindakan untuk mencegah kontak diantara hewan

pada suatu area. Tindakan yang paling penting dalam pengendalian

penyakit adalah meminimalkan pergerakan hewan dan kontak dengan

ternak yang baru datang.

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap pemberian jarak dengan kandang

ternak lain?
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
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Penjelasan :

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap pemisahan ternak yang
terindikasi suatu penyakit?
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju

Penjelasan :

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap pemisahan ternak yang baru saja
tiba dari tempat lain?
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju

Penjelasan :

Kontrol lalu lintas pada areal peternakan
Kontrol lalu lintas merupakan tindakan pencegahan penularan penyakit
yang dibawa oleh alat angkut, hewan selain ternak (anjing, kucing, burung,
hewan liar) dan pengunjung. Ternak yang baru dating sebaiknya diketahui
status vaksinasinya, hal ini merupakan tindakan untuk memaksimalkan
biosekuriti.

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pemberian pagar pada area
kandang?
a. Sangat Setuju

b. Setuju
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c. Tidak Setuju
Penjelasan :

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pemberian tanda bahwa tidak
sembarangan dapat mengunjungi kandang baik ternak lain maupun
manusia?

a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju

Penjelasan :

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai tidak membiarkan kendaraan
keluar masuk area kandang?
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju

Penjelasan :

4. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap kontrol lalu lintas pakan
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
Penjelasan :
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Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai menjaga areal kandang dari
serangan serangga, burung liar dan hewan lain?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Tidak Setuju

Penjelasan :
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Lampiran 2. Identitas Responden Peternak di Desa Salutubu, Kecamatan
Walenrang Utara, Kabupaten Luwu.

Nama Jenis Umur Pendidikan Jumlah
Kelamin Ternak

Hasni P 50 tahun SMP 6 ekor
Adianto L 25 tahun SMA 20 ekor
Irfan L 54 tahun SMA 4 ekor
Hayani P 37 tahun - 3 ekor
Hirma P 60 tahun SD 6 ekor
Halimuddin L 51 tahun SMP 3 ekor
Parmin L 48 tahun SMP 5 ekor
Yogis L 55 tahun SMP 4 ekor
Raslam L 49 tahun SMP 5 ekor
Murdianto L 49 tahun SMP 4 ekor
Hamiana P 48 tahun SMA 2 ekor
Isda P 40 tahun SD 4 ekor
Pak Iga L 44 tahun SMA 5 ekor
Irman L 41 tahun SMA 2 ekor
Andri L 42 tahun SMA 2 ekor
Sumina P 55 tahun - 2 ekor
Hengki L 30 tahun SD 2 ekor
Lestarianti P 30 tahun SMP 4 ekor
Surianto L 60 tahun SMA 2 ekor
Camma P 74 tahun - 10 ekor
Pikran L 41 tahun SD 5 ekor
Sumarni P 46 tahun SMA 2 ekor
Safruddin L 37 tahun SD 2 ekor
Alannuari L 52 tahun SMA 3 ekor
Arjun Saleo L 49 tahun SMA 2 ekor
Aldi L 37 tahun SD 2 ekor
Sabaniah P 54 tahun SD 5 ekor
Hasrianto L 42 tahun SMP 2 ekor
Suarna P 50 tahun SD 2 ekor
Rasmiati P 36 tahun SMA 2 ekor
Sutriyanti P 46 tahun SMA 3 ekor
Rusmi P 53 tahun SD 2 ekor
Enna P 45 tahun SD 4 ekor
Ratti P 49 tahun SD 3 ekor
Nastia P 60 tahun SD 2 ekor
Marniati P 49 tahun SMA 2 ekor
Karesse L 70 tahun SD 20 ekor
Juharman L 41 tahun SMP 2 ekor
Amriana Bora P 60 tahun SMA 5 ekor
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Lampiran 3. Data hasil kuisioner variabel persepsi peternak sapi potong terhadap

biosekuriti di Desa Salutubu, Kecamatan Walenrang Utara, Kabupaten

Luwu.
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Suarna 2 (1 |2 |3 ({2 (2 |2 (22 ]|2 |2 |2 |2
Rasmiati 2 02 |2 |3 ({2 (2 |2 (22|22 |2 |2
Sutriyanti |3 |2 [2 |2 |2 [2 [3 |2 |2 (2 |2 |2 |2
Rusmi 2 (1 (2 |3 |2 |2 |2 |2 ]2 |3 (2|2 |2
Enna 312 (2 |2 (2 |3 (2 (2 (3 (2 |3 |2 |2
Ratti 2 02 |3 |2 |2 |2 |2 |2 ]2 |2 (2|2 |2
Nastia 2 02 (2 |2 |3 |2 |2 |2 ]2 |2 (2|2 |2
Marniati 3012 |12 |2 12 (|2 (|2 (|2 (22 |2 |2 |2
Karesse 312 |3 |3 (3|2 |3 |3 (3|2 |3 |3 |3
Juharman 2 01 (2 |2 |2 |2 |2 (2|2 |2 (2|2 |2
AmrianaBora |3 |2 |3 |2 |2 |3 |2 |2 |3 |3 (3 (3 |3
Keterangan :

Pendapat peternak terhadap dilakukannya penyemprotan : A

desinfektan pada area kandang

Pendapat peternak terhadap menggunakan cattle pack :B

dan sepatu boots saat memasuki kandang

Pendapat peternak terhadap pembersihan kandang secara : C

rutin

Pendapat peternak terhadap mencuci peralatan kandang :D

secara rutin

Pendapat peternak terhadap membersihkan tempat makan/ : E

minum secara rutin

Pendapat peternak terhadap pemberian jarak dengan :F

kandang ternak lain

Pendapat peternak terhadap pemisahan ternak yang :G
terindikasi suatu penyakit

Pendapat peternak terhadap pemisahan ternak yang baru  : H

saja tiba dari tempat lain

Pendapat peternak terhadap pemberian pagar pada area 1

kandang




Pendapat peternak terhadap pemberian tanda bahwa
tidak sembarangan dapat mengunjungi kandang baik
ternak lain maupun manusia

Pendapat peternak terhadap tidak membiarkan kendaraan
keluar masuk area kandang

Pendapat peternak terhadap kontrol lalu lintas pakan

Pendapat peternak terhadap menjaga areal kandang
dari serangan serangga, burung liar dan hewan lain
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Lampiran 4. Dokumentasi
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